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PESAN PEMBUKA 
BUTUH MENDIDIK ANAK... 


Alhamdulillah, kehadiran anak merupakan nikmat yang diberikan 
oleh Allah. Dan setiap nikmat pasti akan dimintai pertanggung 
jawaban oleh Allah. Bahkan apabila nikmat tidak digunakan 
untuk ketaatan, maka dia akan berubah menjadi adzab bagi 
manusia. 


Anak pula, merupakan amanah. Sebuah beban yang Allah 
berikan kepada manusia beserta dengan balasan yang besar 
berupa keridhoan Allah apabila manusia mampu mengemban 
amanah dan tidak menyia-nyiakannya. Dan amanah anak yang 
dimaksud adalah mempertahankan anak-anak kita di atas 
fitrahnya. 


dan αἴ ήν WG ilg aa Je AN ada ya 


"Seorang bayi tak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada 
dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yg 
akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.." 
(HR. Muslim, Baihaqi) 


Apakah fitrah milik setiap anak yang dimaksudkan? Yakni fitrah 
untuk melaksanakan ketaatan pada Allah. Penjagaan kita 
terhadap fitrah putra-putri kita adalah dengan memberikan 
pendidikan yang benar. Jadi, orang tua wajib untuk mendidik dan 
tidak hanya membesarkan. 


Mendidik anak merupakan kebutuhan orang tua. Bagaimana 
bisa? Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa kita (para 
orang tua) yang butuh untuk mendidik anak. 
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1. Mendidik Anak merupakan ibadah yang berpahala. 
Sebagaimana yang ditunjukkan di dalam firman Allah: 


a ΔΕΝ hig GB Klal, Kadi 1 143 5ο Lal | 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: (QS. At Tahrim: ) 


Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan kata perintah 
"peliharalah!" menunjukkan bahwa hal tersebut adalah 
kewajiban. Dan melaksanakan kewajiban dari Allah merupakan 
ibadah yang sangat utama. 


Abdullah bin Abbas berkata: “Lakukanlah ketaatan kepada Allah 
dan jagalah dirimu dari kemaksiatan-kemaksiatan kepada Allah, 
dan ajarkanlah keluargamu dengan dzikir, niscaya Allah Azza 
wa Jalla akan menyelamatkanmu dari neraka.” (Tafsir Al Qur'an 
Al Azhim, Ibnu Katsir). Mengajarkan dengan dzikir artinya 
dengan diberi ilmu. 


2. Mendidik anak menjadi shalih adalah aset dunia akhirat. 


Anak shalih adalah keuntungan dunia, ini jelas. Sebagaimana 
anak yang tholih/jelek merupakan ujian yang berat bagi orang tua 
di dunia. Bagaimana anak shalih menjadi aset akhirat? 


Hal ini sebagaimana disebutkan di dalam hadits: 


dari Abi Hurairah Radhiyallahu “anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


$a gi de Koe Bia a NEW ο. Ἡ «7 δε μοῦ SNI SG) 
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de po 


“Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah segala 
amalannya, kecuali dari tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat atau anak shalih yang mendoakannya”. (HR. 
Muslim, Abu Dawud dan Nasa'i) 


3. Mendidik anak merupakan dakwah kebaikan yang terus 
menerus. 


Mendidik anak adalah amalan yang dilaksanakan dalam jangka 
waktu yang tidak sebentar. Mendidik anak menjadi amalan 
dakwah jangka panjang, sejak persiapan sebelum menikah 
hingga kita meninggal lebih dahulu. Tentu saja balasan kebaikan 
yang diberikan oleh Allah juga lebih besar apabila dakwah ini 
berhasil. Sebagaimana dalam kaidah yang sangat agung: 


"Balasan sesuai dengan jenis perbuatan" 


Besarnya balasan dari berdakwah akan terlihat sebagaimana di 
dalam hadits: 


Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amir Al Anshari radhiyallahu “anhu, 
ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


κύμα ο 
“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan 


mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
mengerjakannya.” (HR. Muslim no. 1893). 
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Begitu pula balasan atas ilmu bermanfaat yang diajarkan pada 
anak akan terus mengalirkan pahala sampaipun kita telah wafat, 
sebagaimana yang telah ditunjukkan dalam hadits Abu Hurairah 
yang lalu. 


Maka dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kita 
dalam mendidik anak, wajiblah bagi orang tua untuk menuntut 
ilmu. Jangan sampai semua keutamaan mendidik putra-putri 
(sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya) "direbut" oleh 
orang lain yang justru meninggalkan kita di atas kerugian. 
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TIGA PILAR PENDIDIKAN ANAK 


Orang tua sebagai pengasuh dan pendidik yang utama bagi 
seorang anak harus mengetahui bahwa pola pendidikan dan 
pengasuhan anak pada zaman modern seperti sekarang ini 
berdiri di atas tiga “pilar” utama: 


1. Rumah (keluarga) 
2. Masyarakat (tetangga sekitar) 
3. Sekolah (guru dan teman sekolah) 


Ketiga pilar tersebut harus berdiri secara kokoh dan memenuhi 
porsinya masing-masing. Apabila salah satu pilar tersebut kurang 
diperhatikan maka sering kali menjadi titik lemah bagi masa- 
masa pertumbuhan seorang anak. 


[KELUARGA DI RUMAH) 


Rumah yang nyaman adalah lingkungan pendidikan pertama 
yang didapatkan oleh seorang anak sejak lahir. Keluarga menjadi 
faktor yang paling dominan dalam membentuk karakter dan 
kepribadian seorang anak pada masa-masa usia dini. Maka 
sangat penting untuk menciptakan suasana rumah yang nyaman, 
membuat betah seorang anak, dengan keluarga inti yang saling 
memperhatikan kebutuhan masing-masing. 


[LINGKUNGAN TETANGGA) 


Masyarakat sekitar rumah adalah lingkungan yang jelas turut 
mewarnai pembentukan karakter seorang anak. Teman-teman 
bermain yang sebaya, tetangga-tetangga sekitar rumah dengan 
berbagai latar belakang kehidupan, menyediakan wahana 
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pembelajaran yang sangat beragam dan dibutuhkan oleh 
seorang anak. Wahana yang mungkin tidak didapatkan oleh 
seorang anak di keluarga inti di dalam rumahnya. 


[LINGKUNGAN SEKOLAH] 


Sekolah adalah lingkungan berikutnya (ketiga) yang akan 
menjadi tempat bagi anak untuk membangun karakternya. Pada 
usia bersekolah, seorang anak akan membutuhkan pendidikan 
formal di sekolah-sekolah pada umumnya. Sedangkan sekolah 
sebagai tempat pendidikan formal juga membuka lebar serta 
mendukung pendidikan nonformal bagi siswa, semisal 
pembentukan karakter. 


Seorang pendidik yang baik harus memahami pembagian tiga 
“pilar” lingkungan ini dan caranya dalam membangun karakter 
seorang anak. Kita berharap, sebagai seorang pendidik, mampu 
memilihkan lingkungan yang terbaik dan sesuai dengan 
kebutuhan anak. Bahkan kita bisa berharap untuk turut serta 
berperan memperbaiki lingkungan pendidikan (baik rumah, 
masyarakat, maupun sekolah) menjadi lebih sesuai untuk 
membentuk karakter anak yang sesuai dengan kehendak syariat 
Allah, yakni pribadi yang bertakwa. 
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TIPS MENJADIKAN RUMAH 
EDUKATIF (MENDIDIK) 


1. JADIKAN ANAK BETAH DI RUMAH. 


Sangat penting untuk membuat anak menjadi betah di dalam 
rumah. Meskipun keluarnya anak ke masyarakat juga merupakan 
hal penting yang lain, masalah utama dalam hal ini yang sering 
terjadi adalah apabila anak lebih banyak menghabiskan 
waktunya dalam sehari di luar rumah. Anak yang memilih 
menghabiskan waktunya di luar rumah sering kali disebabkan 
oleh alasan tidak betah. Padahal betahnya anak di dalam rumah 
merupakan syarat utama untuk menjadikan rumah sebagai 
lingkungan edukatif. 


Membuat anak betah di dalam rumah bisa dilakukan dengan 
cara memenuhi kebutuhan anak serta mengurangi konflik 
keluarga. Kebutuhan anak baik berkaitan dengan fisik maupun 
psikis bisa menjadi alasan utama bagi anak memilih rumah 
sebagai tempat berkegiatan sehari-hari. Anak yang merasa 
kebutuhannya tidak terpenuhi di rumah akan berusaha 
mencarinya di luar rumah. Padahal di luar sana, orang tua akan 
kesulitan untuk melakukan pengawasan dan pengarahan. 


Kebutuhan fisik baik berupa kebutuhan primer, sekunder, 
maupun tersier harus diperhatikan. Dari hal-hal yang sifatnya 
dharuri seperti makan, minum, pakaian sampai pun semacam 
sarana olah raga dan permainan fisik harus diusahakan 
pemenuhannya. Tentu saja tetap menimbang apakah hal-hal 
yang tersebut merupakan kebutuhan ataukah hanya sekadar 
keinginan sang anak. 
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Kunci dari menjadikan anak betah di rumah adalah memenuhi 
kebutuhan mereka sehingga mereka tidak sempat mencarinya di 
luar rumah. Tentu saja akan tetap ada kebutuhan yang memang 
harus mereka dapatkan di luar rumah pada waktunya yang 
sesuai, semisal kebutuhan untuk bersosialisasi dengan teman, 
tetangga, ibadah di masjid dan semacamnya. 


2. MENEMANI ANAK LEBIH LAMA DI RUMAH. 


Waktu adalah tempat berlangsungnya kejadian-kejadian, 
berjalan ke depan dan tidak mungkin kita ulangi. Waktu bersama 
anak merupakan waktu yang sangat penting. Bahkan di dalam 
ajaran agama Islam, dijelaskan bahwa anak-anak kita memiliki 
hak waktu untuk kita bersamai. Mengabaikan waktu bersama 
anak berarti melalaikan hak mereka, yang tentu saja menjadi 
dosa bagi orang tua. 


Perhatikan hadits berikut ini sebagai contoh tentang hak 
meluangkan waktu demi anak di dalam Islam: 


Dari Abu Juhaifah Wahb bin “Abdullah berkata, 


ᾧ alla γᾷ. i οὖν e lda οὔ — dag ade AI Io -- ἐφ 
1 αἱ AIA IS oia u IS TA JE A 
J6. Flo JB 06. KIS. Wb gi μον} κ νοῦ. BN ὁ ον 

„fJ. ΠΕΣ ος εδ. Ké 16. Kas KN 
da. SNG ka IS JAN AT ὀρ KU. “Ja. ες ο δν ει (3 
« ὅς Ide NANG ks Ie Uni is Ok Ik 5 dala Ñ JG 
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ABAS ο... 
> baka 51.2» — Jang ade ÀI Jo — HA Ji 


“Nabi shallalahu “alaihi wa sallam pernah mempersaudarakan 
antara Salman dan Abu Darda'. Tatkala Salman bertandang 
(ziarah) ke rumah Abu Darda', ia melihat Ummu Darda' (istri Abu 
Darda’) dalam keadaan mengenakan pakaian yang serba kusut. 
Salman pun bertanya padanya, “Mengapa keadaan kamu seperti 
itu?” Wanita itu menjawab, “Saudaramu Abu Darda' sudah tidak 
mempunyai hajat lagi pada keduniaan.” 


Kemudian Abu Darda' datang dan ia membuatkan makanan 
untuk Salman. Setelah selesai Abu Darda' berkata kepada 
Salman, “Makanlah, karena saya sedang berpuasa.” Salman 
menjawab, “Saya tidak akan makan sebelum engkau pun 
makan.” Maka Abu Darda' pun makan. Pada malam harinya, Abu 
Darda' bangun untuk mengerjakan shalat malam. Salman pun 
berkata padanya, “Tidurlah.” Abu Darda' pun tidur kembali. 


Ketika Abu Darda' bangun hendak mengerjakan shalat malam, 
Salman lagi berkata padanya, “Tidurlah!” Hingga pada akhir 
malam, Salman berkata, “Bangunlah.” Lalu mereka shalat 
bersama-sama. Setelah itu, Salman berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya bagi Rabbmu ada hak, bagi dirimu ada hak, 
dan bagi keluargamu juga ada hak. Maka penuhilah masing- 
masing hak tersebut." 


Kemudian Abu Darda' mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam lalu menceritakan apa yang baru saja terjadi. Beliau 
lantas bersabda, “Salman itu benar.” (HR. Bukhari no. 1968). 


Perhatikanlah! Di dalam hadits ini, apa-apa yang dilakukan oleh 
Abu Darda' hingga melalaikan hak-hak keluarga bahkan 
tubuhnya sendiri adalah dalam rangka beribadah mencari 
keridhoan Allah. Dan itu pun ternyata diingkari oleh Rasulullah 
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lewat penegasan beliau terhadap nasehat Salman Al Farisi. 
Lantas bagaimana dengan orang tua yang melalaikan hak-hak 
anaknya dalam rangka urusan duniawi, seperti bekerja mencari 
harta, bergaul keluar rumah dalam waktu lama, sibuk dengan 
kesenangannya sendiri? 


Dan harus kita camkan baik-baik, bahwa kebutuhan anak bukan 
hanya berupa kebutuhan materi. Dikarenakan banyak sekali 
orang tua yang sudah merasa memenuhi kebutuhan anak 
apabila sudah memenuhi kebutuhan berupa materi saja. 
Menyediakan makanan paling enak, memberikan pakaian paling 
bagus dan mahal, membelikan mainan-mainan dan benda-benda 
yang disukai oleh sang anak, memberikan kepada anak uang 
saku yang cukup banyak. Asalkan anak tidak mengeluh tentang 
sesuatu yang dimiliki oleh temannya tapi tidak dia miliki. 


Padahal anak-anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang 
yang cukup di setiap tingkatan usianya. Perhatian semacam: 
menanyakan kabarnya selama seharian ini, menanyakan 
kejadian-kejadian yang dialami oleh anak dan pelajaran yang 
mereka dapatkan dari kejadian tersebut, menanyakan apakah 
anak memiliki kesulitan atau kebutuhan yang bisa kita bantu 
meringankannya, dan lain-lain. Perhatian kita kepada anak 
merupakan kebutuhan jiwa yang bahkan lebih penting bagi 
mereka. Berapa banyak anak-anak yang merasa hidupnya 
tertekan padahal kebutuhan fisiknya telah terpenuhi bahkan 
berlebih? Hal itu terjadi karena mereka tidak mampu 
mengungkapkan keluhan berupa kurangnya perhatian dan kasih 
sayang orang tua. 


Seorang bapak sering kali memiliki pandangan salah bahwa 
tugas pemenuhan kebutuhan anak adalah tugas yang mesti 
dibagi secara tegas (baca -kaku) antara bapak dan ibu. Bahwa 
tugas bapak adalah memenuhi kebutuhan fisik anak saja dan 
tugas ibu adalah memenuhi kebutuhan psikis anak saja. Berpikir 
bahwa bapak tidak perlu memikirkan kebutuhan psikis anak 
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sebagaimana ibu tidak perlu direpotkan dengan pemenuhan 
kebutuhan fisik. Tugas bapak kerja keras mencari harta untuk 
anak dan tugas ibu memberikan perhatian dan kasih sayang 
untuk anak, selesai. Ini adalah padangan yang SALAH. 
Kesalahan ini biasanya akan berpotensi menyebabkan masalah 
di dalam rumah tangga, baik antar pasangan suami-istri ataupun 
orangtua-anak. Lelaki cenderung menyalahkan istrinya ketika 
mendapati perilaku anak di tidak sesuai dengan yang dia 
harapkan. 


Padahal Rasulullah di tengah-tengah kesibukan beliau 
melaksanakan tugas dakwah, beliau menjadi profil contoh lelaki 
terbaik dalam memperhatikan dan menyayangi anak kecil. 
Sebagaimana perhatian Rasulullah dalam bentuk candaan beliau 
pada anak-anak yang ditunjukkan di dalam hadits-hadits berikut: 


KL Ae ὅν ών ALA Je Ia ο΄ dag ale d Jo AS 
"Is MU Ji aa 164 bj a63 «νε 
“8 ος νὰ Αλ Jab db og cak ο ον Ol ἠῶ 


“Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wasallam dahulu 
menemui Ummu Sulaim dan beliau mempunyai seorang putra 
dari Abu Thalhah yang diberi panggilan Abu ‘Umair. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam sering bercanda dengannya. Pada 
suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang 
mengunjunginya dan mendapati anak itu sedang sedih. Mereka 
berkata: Wahai Rasulullah , burung yang biasa diajaknya 
bermain sudah mati.” Rasulullah lantas berkata: “Wahai Abu 
Umair, apakah gerangan yang sedang dikerjakan oleh burung 
kecil itu?” (HR. Ahmad dalam al-Musnad no. 12957 dan Abu 
Daud dalam sunannya no. 4969. Hadits ini dinilai shahih oleh al- 
Albani dalam shahih sunan Abi Dawud) 
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Lihatlah bagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bergurau untuk menghibur anak sekecil Abu Umair. Ternyata 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak hanya bercanda dengan 
anak kecil lelaki, bahkan juga bercanda dengan anak kecil 
perempuan, seperti diceritakan Ummu Kholid bintu Kholid bin 
Sa'id bin Al “Ash : 


A” Ὡς da kang ka oS οἱ Jas ale ἂν Ja ὁ) Ian δὶ 
Kas εἷς ο Je Ne 1” JB pfl Ka” Τοὺς & 034 
PA kam G ΟΕ ΙΙ 

"je al Gak dea? pia cl 


“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam diberi 
pakaian ada padanya hiasan kecil dari sutera, lalu beliau 
berkata: Siapa yang kalian lihat paling berhak dengan pakaian 
ini? Maka orang-orangpun terdiam. Lalu beliau shallallahu “alaihi 
wasallam berkata lagi: . Bawalah kepadaku Ummu Kholid. Lalu 
didatangkanlah ummu Kholid (dalam keadaan diangkat karena 
masih kanak-kanak) dan Beliau shallallahu “alaihi wasallam 
memakaikan pakaian itu kepadanya. Kemudian beliau shallallahu 
alaihi wasallam berkata dua kali kepadanya: Punahkan dan 
robeklah (semoga panjang umurnya hingga pakaian ini hancur 
dan robek). Beliau shallallahu “alaihi wasallam mulai melihat 
kepada gambar hiasan dalam baju tersebut berwarna merah 
atau kuning dan bersabda: Bagus, bagus wahai Ummu Kholid.” 
(HR Al-Bukhari no 5485). 


Di dalam hadits Ummu Kholid ini ada canda gurau Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam dengan anak kecil berupa perkataan 
dan perbuatan. 
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Demikian indahnya canda dan gurauan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam kepada anak-anak kecil dengan perkataan dan 
perbuatan beliau tersebut. Lebih lengkap lagi Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam pun bercanda kepada anak-anak kecil dengan 
sikap perbuatan beliau semata tanpa menyatakan sesuatu, 
seperti dijelaskan sahabat Mahmud bin ar-Rabi' yang berkata: 


be Ora ο aa ὅπ dag ale AN Ja Goa A 
35 


“Aku masih ingat dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam satu 
semprotan yang beliau semprotkan dengan mulutnya dari ember 
di wajahku dalam keadaan aku berusia lima tahun.” (HR. Al- 
Bukhari). 


Perhatian dan kasih sayang adalah kebutuhan anak yang 
mestinya didapatkan baik dari bapak maupun ibu meskipun porsi 
dan bentuknya bisa berbeda. Ibu yang lebih banyak berada di 
rumah memiliki porsi besar untuk memberikan perhatian dan 
kasih sayang bagi anaknya. Mengajarkan kepada anak-anak 
untuk menjadi lembut dan saling menyayangi. Bapak yang lebih 
sering berada di luar rumah juga wajib memberikan perhatian 
dan kasih sayang pada anaknya. Memanfaatkan sebaik mungkin 
waktu bersama anak meskipun durasinya tidak sepanjang sang 
ibu. Bapak mengajarkan kepada anak-anak mereka untuk berani, 
bertanggung jawab, berjiwa sosial di tengah masyarakat, dan 
lain-lain. 


Orang tua sudah semestinya memberikan waktu khusus yang 
cukup untuk memerhatikan keperluan anaknya. Di sela-sela 
kesibukan seorang bapak bekerja maupun di tengah kesibukan 
seorang ibu mengurus rumah, memberikan perhatian khusus ke 
anak harus tetap diberikan. 
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Bagaimana dengan seorang bapak yang memiliki pekerjaan 
dengan durasi wakiu yang panjang atau bahkan hanya bisa 
pulang ke rumah untuk waktu yang sebentar? Maka solusi yang 
mungkin bisa dilakukan sangat tergantung perhitungan kondisi 
sambil tetap mengingat bahwa hak anak untuk diberikan 
perhatian dan dibersamai tidak boleh diabaikan. Sekiranya sang 
bapak dapat mencari pekerjaan lain yang membuatnya bisa 
membersamai anak (terutama di usia dini), itu merupakan hal 
yang sangat baik. Dan kalaupun tidak, seyogyanya orang tua 
memberikan intensitas perhatian yang lebih kuat kapanpun dia 
dapat bertemu dengan anaknya. Sehingga anak tidak merasa 
terabaikan dan mencari perhatian di luar rumah. 


3. MEMBUAT BEBERAPA KESEPAKATAN BERSAMA. 


Salah satu cara mengajarkan kepada anak tentang tanggung 
jawab adalah dengan membuat kesepakatan-kesepakatan 
bersama. Kesepakatan atau janji yang dibuat dapat 
mendatangkan manfaat: 


a. Melatih anak untuk amanah melaksanakan kesepakatan. 


b. Menjadikan anak lebih semangat untuk berusaha mematuhi 
aturan-aturan hidup. 


c. Melatih anak untuk menepati janji 


d. Memudahkan orang tua untuk memberikan nasehat ketika ada 
penyimpangan. 
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Contoh-contoh kesepakatan yang biasa dibuat: 


Adik akan mendapatkan hadiah jika berhasil merapikan 
kembali semua mainan yang digunakannya selama 
beberapa kali. 

Kakak akan diajak untuk ke tempat rekreasi setelah Kakak 
menggunakan waktu khusus untuk belajar di rumah selama 
beberapa hari. 

Ayah dan Ibu akan memberikan waktu khusus seharian 
penuh dengan anak-anak dan bebas sesuai keinginan 
mereka setelah anak-anak belajar dan menyelesaikan ujian 
sekolah dengan maksimal dan jujur. 

Dan kesepakatan lain yang semisalnya. 


Namun perlu diingat oleh kita, para orang tua, bahwa ketika 
membuat kesepakatan ini: 


Jangan menggunakan istilah “peraturan”. Karena 
bagaimanapun, istilah tersebut terlanjur memiliki konotasi 
negatif, memberatkan, dan “membunuh” kreativitas. 
Kesepakatan harus disesuaikan dengan kemampuan dan 
kebutuhan anak. Tidak boleh memberatkan dan didasari ego 
orang tua semata. 

Mempersiapkan reward (hadiah) atau punishment (hukuman) 
dan orang tua siap untuk komitmen pada kesepakatan di 
awal. 

Jangan mengubah kesepakatan di tengah jalan atau sepihak. 
Hal tersebut akan menjadikan orang tua menjadi contoh 
pembohong dan lebih parahnya anak tidak percaya lagi pada 
orang tua. 


Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda : 


uls JA ὑπο WAY sebaya Je Gak; 
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Dan kaum Muslimin harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
mereka sepakati kecuali syarat yang mengharamkan suatu yang 
halal atau menghalalkan suatu yang haram. (HR. Thabrani dalam 
al-Kabir no. 30, Ibnu “Adiy no. 2081, Daruguthni 3/27, al-Baihagi 
6/79, Ibnu Majah no. 2353) 


Sebagai dorongan bagi anak, orang tua perlu menanamkan dan 
mengingatkan pemahaman pada anak bahwa menepati 
kesepakatan akan menjadikan mereka sukses di dunia dan di 
akhirat. 


Allah menyifati orang-orang beriman sebagai orang yang 
memenuhi kesepakatan (perjanjian yang mereka buat. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Tise ἵδη Sasih 
“Dan orang-orang yang menepati janjinya jika ia berjanji” (AS. 
Al-Bagarah : 177). 


Juga firmanNya tentang sifat-sifat orang-orang mukmin yang 
beruntung, 


SA PES RUP ον 
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.” (QS. Al-Mukminun : 8). 
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4. MENGENALKAN RUMAH SEBAGAI BENTENG FITNAH. 


Orang tua yang peka di zaman ini akan menyadari betapa 
banyak fitnah (ujian) yang siap menimpa anak-anak kita. Ujian 
berupa penyimpangan akhlak maupun akidah, semacam 
durhaka pada orang tua, perilaku seks bebas, LGBT, 
pelanggaran hukum, dan masih banyak yang selain itu. Orang 
tua hendaknya menjadikan rumah sebagai benteng pertama, 
untuk melatih dan menempa anak, menjauhkannya dari segala 
pengaruh buruk yang ada di luar sana. 


Maka dalam rangka membangun benteng tersebut, jangan 
sampai orang tua justru menjadi pelopor yang menghadirkan 
fitnah-fitnah tersebut kepada anaknya di rumah. Semisal dengan 
menghadirkan acara-acara televisi yang menyajikan adegan 
seronok dan buruk, membiasakan anak mengenakan pakaian 
yang mengundang bahaya, dan lain-lain. 


Rumah dapat menjadi tempat untuk uzlah, yaitu memisahkan diri 
dari keburukan-keburukan yang ada di masyarakat secara 
umum. Dan ini menjadi konsep yang harus dipahami manfaatnya 
oleh orang tua. 


Manfaat menjauhkan diri dari fitnah (uzlah) ini sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 


ο! μοί He α.. yag δ da gba ST Ία) gal ὁ el Ji 


ade 21) JG AN ὁ- Batok BIAR Jan δι BAE (μὰ 


“Sebaik-baik manusia ketika berhadapan dengan fitnah 
adalah orang yang memegang tali kekang kudanya menghadapi 
musuh-musuh Allah. la menakuti-nakuti mereka, dan merekapun 
menakut-nakutinya. Atau seseorang yang mengasingkan diri 
ke lereng-lereng gunung, demi menunaikan apa yang 
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menjadi hak Allah” (HR. ΑΙ Hakim 4/446, dishahihkan ΑΙ Albani 
dalam Silsilah Ash Shahihah 2/311). 


Sebagaimana juga dalam hadiis, 


ὁ Alay ain aale Gaga) JB LAN Yyang b T Ulet GAN SA: Jan JB 
δ) λα. SN ya Gad 3 Jik Jen £ ) JBS yo £: Je ἃ Ja 
Aa 
“Seseorang bertanya kepada Nabi: ‘siapakan manusia yang 
paling utama wahai Rasulullah?” Nabi menjawab: “Orang yang 
berjihad dengan jiwanya dan hartanya di jalan Allah'. Lelaki tadi 
bertanya lagi: Talu siapa?'. Nabi menjawab: Lalu orang yang 
mengasingkan diri di lembah-lembah demi untuk menyembah 


Rabb-nya dan menjauhkan diri dari kebobrokan masyarakat” 
(HR. Al Bukhari 7087, Muslim 143). 


Bahkan andai satu-satunya jalan supaya selamat dari fitnah yang 
bertubi-tubi adalah dengan memisahkan anak-anak kita yang 
belum cukup dewasa dari sumber fitnah secara total, maka itu 
lebih baik daripada dunia dan akhirat anak kita terancam hancur. 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


san S ALAN ο ο 
j ὃς 


“Hampir-hampir harta seseorang yang paling baik adalah 
kambing yang ia pelihara di puncak gunung dan lembah, karena 
ia lari mengasingkan diri demi menyelamatkan agamanya dari 
fitnah” (HR. Al Bukhari 3300). 
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Dan rumah sebagai tempat ber-uzlah ini dapat diterapkan 
sampai anak-anak cukup dewasa untuk memahami fitnah. Yakni 
ketika Allah memberikan pada mereka (furgon) pengetahuan 
untuk membedakan hal-hal yang baik dan buruk, serta 
kemampuan untuk memilih kebaikan dan menjauhi keburukan. 


5. RUMAH SEBAGAI LABORATORIUM AMAR MA'RUF NAHI 
MUNKAR. 


Orang tua yang memahami konsep rumah sebagai benteng dari 
fitnah tentunya akan berusaha melatih anak-anaknya agar siap 
berkehidupan di lingkungan luar rumah. Lingkungan yang 
memiliki banyak tantangan, ladang untuk berbuat banyak 
kebaikan, juga tempat yang memiliki banyak ujian kemunkaran 
(penyimpangan). 


Karena bagaimanapun melatih dan menyiapkan anak 
menghadapi bahaya lebih baik daripada mengurung anak-anak 
secara total dengan alasan khawatir pada bahaya di luar rumah. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 


ja Yg ANAN Gl ie AI Je jeng GAN Ale call ων 

PI Je 
“Seorang mukmin yang bergaul di tengah masyarakat dan 
bersabar terhadap gangguan mereka, itu lebih baik dari pada 
seorang mukmin yang tidak bergaul di tengah masyarakat dan 


tidak bersabar terhadap gangguan mereka” (HR. At Tirmidzi 
2507, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 388, Ahmad 5/365). 
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Oleh karena itu, langkah terbaik menghadapi banyaknya bahaya 
fitnah dan ujian adalah dengan melatih mereka agar mampu 
mengajak pada kebaikan dan mencegah dari keburukan (amar 
ma'ruf dan nahi munkar). Dan latihan tersebut dapat dimulai dari 
lingkungan dalam rumah, sejak dini, disesuaikan dengan tingkat 
usia dan pemahaman. 


Inilah yang diperintahkan oleh Allah Azza wa Jalla dalam firman- 
Nya: 


abadi PM Je 1gs J aia Jl Je Wil, 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran” (AS. Al Maidah: 2). 


juga firman Allah Ta'ala: 


ο As A ο. YA A BN Sp a 

(Op sb oli ὅρον sel 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 


kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran” (AS. ΑΙ Ashr: 1-3) 
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Melatih amar ma'ruf dan nahi munkar dapat dimulai dari lingkup 
keluarga. Saling menasehati (dengan cara yang lembut) ketika 
ada yang salah, mengingatkan ketika ada yang lupa. 


Melatih anak untuk peka terhadap kesalahan di lingkungannya. 
Mulai dari hal-hal yang kecil, misalnya mengenai kamar tidur 
atau ruang-ruang lain. Mengenai kebersihan, kesucian, kerapian, 
dan kesesuaiannya dengan tuntunan agama Islam. 


Sambil terus mengingatkan pada anak akan keutamaan dan 
balasan baik bagi siapa yang menasehati orang lain, 
membantunya di jalan kebaikan. Sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam: 


ANA ον δ Se Soh Jan ek ag οἳ ἀρ 


“Demi Allah, Sungguh engkau menjadi sebab hidayah bagi satu 
orang saja, itu lebih baik bagimu daripada unta merah (harta 
yang paling berharga di masa itu)” (HR. Al Bukhari 2942) 


Begitu juga sabda beliau Shallallahu'alaihi Wasallam: 


μμ 


“Bertagwalah engkau kepada Allah dimanapun berada, dan 
perbuatan buruk itu hendaknya diikuti dengan perbuatan baik 
yang bisa menghapus dosanya, dan pergaulilah orang-orang 
dengan akhlag yang baik” (HR. At Tirmidzi 1906). 


Dan masih banyak keutamaan yang lainnya. 
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Semoga beberapa tips yang telah kita bahas dapat 
mendatangkan manfaat ilmiah untuk dipraktikkan di kehidupan 
nyata. Sehingga kebaikan dalam mendidikan putra-putri kita 
dapat tercapai dan mendapatkan pahala di sisi Allah dengan 
mencontoh sunnah Nabi-Nya Shalallahu alaihi wa salam. 


Jakarta Selatan, 


@ 


(Renan Rahardian, S.Si.) 
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